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The problem of maternal and infant morbidity and
mortality in Indonesia is still a big problem. Maternal
and infant mortality rates are one of the indicators in
determining health status and the success of
implementing health development. The Indonesian
government is still trying to reduce maternal and infant
mortality by prioritizing these issues in health
development. While the trend of child mortality from
year to year shows a decline. In developing countries
including Indonesia, neonatal sepsis has a major
contribution to significant morbidity and mortality rates.
The purpose of this study was to analyze the
relationship between PROM delivery and the incidence
of neonatal sepsis.

This research is an analytic observational study
using a cross sectional approach. The data was taken
from the medical records of patients at Wijaya Kusuma
Hospital during the range of January 2021 to June
2022. The number of research samples was 232
respondents and was taken using a total sampling
technique based on inclusion and exclusion criteria.
Analyzed and tested spearman rank correlation using
SPSS ver 2.0.

Most of the respondents were <72 hours old and
some of the respondents were male, most of the
respondents were born with a history of premature
rupture of membranes, most of the respondents had
neonatal sepsis. There is a relationship between
premature rupture of membranes and the incidence of
neonatal sepsis in the Perinatology Room of Wijaya
Kusuma Hospital Lumajang with p = 0.000 and r value
= 0.517 indicating that the two variables have a strong
relationship and a positive r value indicates that the
relationship between the two variables is unidirectional.
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I. INTRODUCTION
Angka kematian ibu dan bayi

merupakan salah satu indikator dalam
menentukan derajat kesehatan dan
keberhasilan penyelenggaraan
pembangunan kesehatan. Pemerintah
Indonesia masih berupaya untuk
mengurangi angka kematian ibu dan bayi
dengan memprioritaskan masalah
tersebut dalam pembangunan kesehatan.
Meskipun secara umum, angka kematian
ibu mengalami peningkatan pada tahun
2020, tetapi angka tersebut belum bisa
mencapai target SDGs. Sementara tren
angka kematian anak dari tahun ke tahun
menunjukan penurunan (Kemenkes RI,
2021).
Ketuban Pecah Dini (KPD) adalah

pecahnya selaput ketuban sebelum
terdapat tanda persalinan pada kehamilan
aterm dan setelah satu jam belum
terdapat tanda dimulainya persalinan
(Meriyanti, dkk, 2021). KPD merupakan
masalah penting dalam obstetri karena
dapat meningkatkan morbiditas dan
mortalitas perinatal (Prastuti, 2016).
Menurut Badan Kesehatan Dunia, di dunia
pada tahun 2017 sebanyak 50-60% ibu
hamil mengalami KPD (Puspita, Novianty,
& Rahmadini, 2021).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan

oleh Indrawarman (2012), faktor dominan
yang berhubungan dengan kejadian
sepsis pada neonatus adalah KPD.
Dengan mengetahui faktor dominan
penyebab sepsis neonatorum, kita dapat
mencegah atau meminimalkan terjadinya
sepsis neonatorum dengan memberikan
perawatan pada masa kehamilan yang
lengkap bagi ibu hamil.

II. METHODS
Penelitian ini merupakan penelitian

observasional analitik dengan
menggunakan pendekatan cross sectional.
Data diambil dari rekam medis pasien di
RS Wijaya Kusuma selama rentang
Januari 2021 hingga Juni 2022. Jumlah
sampel penelitian 232 responden dan
diambil menggunakan teknik sampling

total sampling dengan berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi. Dianalisis
dan diuji spearman rank correlation
menggunakan SPSS ver 2.0

III. RESULT
Sebagian besar responden

berusia <72 jam dan sebagian
responden berjenis kelamin laki-laki,
sebagian besar responden dilahirkan
dengan riwayat ketuban pecah dini,
sebagian besar responden
mengalami sepsis neonatorum. Ada
hubungan antara ketuban pecah dini
dengan kejadian sepsis neonatorum
di Ruang Perinatologi RS Wijaya
Kusuma Lumajang dengan p=0,000
dan nilai r=0,517 menunjukkan
bahwa kedua variabel memiliki
hubungan yang kuat dan nilai r positif
menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua variabel searah.

Tabel 1.1 Distribusi Data Karakteristik
Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase (%)

<72 jam 225 97,9

>72 jam 7 3,9

Total 232 100,9

Sumber : Data Primer Penelitian, Agustus

2022

Tabel 1.2 Distribusi Data Karakteristik
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi
Persentase

(%)

Laki-laki 118 50,9

Perempuan 114 49,1

Total 232 100,0

Sumber : Data Primer Penelitian, Agustus

2022

Tabel 1.3 Distribusi Persalinan KPD

Persalinan

KPD
Frekuensi

Persentase

(%)

KPD (+) 193 83,2

KPD (-) 39 16,8
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Total 232 100,0

Sumber : Data Primer Penelitian, Agustus 2022

Tabel 1.4 Distribusi Kejadian Sepsis
Neonatorum

Kejadian Sepsis

Neonatorum
Frekuensi

Persentase

(%)

EOS 194 83,6

LOS 38 16,4

Total 232 100,0

Sumber : Data Primer Penelitian, Agustus 2022

Tabel 1.5 Tabulasi Silang antara Persalinan
KPD dengan Kejadian Sepsis Neonatorum

Variabel
Sepsis

Total
EOS LOS

KPD
KPD (+) 178 15 193
KPD (-) 16 23 39

Total 194 38 232
Sumber : Data Primer Penelitian, Agustus 2022

Tabel 1.6 Hasil Analisa Bivariat Persalinan
KPD dengan Kejadian Sepsis Neonatorum

Variabel n p r
Persalinan KPD

232
0,00
0

0,517Kejadian Sepsis
Neonatorum
Sumber : Data Primer Penelitian, Agustus 2022

IV. DISCUSSION

Hasil analisis dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa ketuban pecah dini
berhubungan secara signifikan dengan
kejadian sepsis neonatorum di Ruang
Perinatologi RS Wijaya Kusuma Lumajang.
Berdasarkan temuan fakta dan teori yang
telah dipaparkan, peneliti berasumsi
bahwa ketuban pecah dini dan kejadian
sepsis neonatorum saling berkaitan satu
sama lain. Ketuban pecah dini dapat
dijadikan sebagai prediktor terjadinya
sepsis neonatorum karena bayi yang
dilahirkan dengan riwayat ketuban pecah
dini akan rawan mengalami infeksi bakteri
pada masa neonatal. Sementara infeksi
bakteri sendiri merupakan salah satu
penyebab dari sepsis neonatorum.
Sementara itu, tenaga kesehatan dapat
mengurangi risiko terjadinya ketuban

pecah dini dengan edukasi pada
masa kehamilan dan antenatal care
yang mumpuni sehingga dapat
menekan angka kejadian ketuban
pecah dini yang dapat menyebabkan
terjadinya sepsis neonatorum, baik
sepsis awitan dini maupun sepsis
awitan lambat.

V. CONCLUSION
Kesimpulan dari penelitian ini

adalah Aada hubungan antara
ketuban pecah dini dengan kejadian
sepsis neonatorum di Ruang
Perinatologi RS Wijaya Kusuma
Lumajang.
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